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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian Pemahaman Siswa 

Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk menyampaikan 

kembali atau merinci suatu informasi dengan menggunakan ungkapan kata-kata 

miliknya sendiri setelah terlebih dahulu mengetahui dan mengingat informasi 

tersebut (Kurnia N. ,2022, hlm. 39). Seseorang dikatakan memahami suatu materi 

jika dia mampu memberikan penjelasan yang lebih terperinci tentang hal tersebut 

dengan menggunakan bahasanya sendiri, setelah sebelumnya mengetahui dan 

mengingat informasi tersebut (Lestari, 2024, hlm. 4534). 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk menangkap makna, tujuan, 

dan penerapan suatu materi secara kognitif. Dalam proses belajar, pemahaman 

sangat penting karena tidak hanya menekankan pada mengetahui informasi, tetapi 

juga pada kemampuan siswa untuk memanfaatkan dan menerapkan pengetahuan 

secara bermakna (Sardiman, 2005). 

Menurut Astuti et al. (2015, hlm. 2) Pemahaman merupakan hasil dari 

proses belajar mengajar yang dapat diukur melalui kemampuan siswa untuk 

menjelaskan atau mendefinisikan suatu informasi dengan menggunakan kata-

kata mereka sendiri. Hal ini menuntut siswa tidak hanya mengingat kembali 

materi pelajaran, tetapi juga mampu menginterpretasikan dan menyusunnya 

kembali dalam kalimat berbeda tanpa mengubah maknanya. Dengan demikian, 

kemampuan ini menunjukkan bahwa siswa benar-benar memahami materi yang 

dipelajari. Salah satu tantangan yang sering ditemui siswa dalam pembelajaran 

matematika adalah kesulitan dalam menyelesaikan soal, khususnya pada materi 

peluang. 

Pemahaman belajar siswa merupakan kemampuan individu untuk 

menangkap dan menginterpretasikan materi yang telah disampaikan oleh guru. 

Dengan kata lain, pemahaman mencakup kemampuan siswa untuk memahami 

setiap konsep, teori, atau informasi yang dipelajari. Seseorang dikatakan 

memahami suatu materi apabila mampu menjelaskan atau menguraikannya 
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secara lebih rinci menggunakan kata-kata sendiri. Pemahaman belajar adalah 

aspek penting dari proses belajar, yang harus dicapai agar tujuan pembelajaran 

dapat terpenuhi (Diana et al, 2022, hlm. 286). 

Sedangkan Anugrahana, A. (2021, hlm. 39) berpendapat bahwa 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk menangkap makna, mengenali 

hubungan, dan menginterpretasikan informasi atau konsep tertentu secara 

mendalam. Kemampuan ini memungkinkan individu tidak hanya mengetahui 

fakta atau data, tetapi juga mampu menjelaskan, menerapkan, dan 

menghubungkan pengetahuan tersebut dengan konteks yang relevan. Dengan 

kata lain, pemahaman mencakup proses kognitif yang memungkinkan seseorang 

menilai, menganalisis, dan menyusun informasi sehingga dapat digunakan secara 

efektif dalam berpikir, mengambil keputusan, atau menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan teori ini dapat disimpulkan bahwa pemahaman merupakan 

kemampuan seseorang untuk menangkap makna, mengingat, dan menjelaskan 

suatu informasi atau materi menggunakan kata-kata sendiri. Kemampuan ini 

tidak hanya melibatkan hafalan, tetapi juga mencakup kemampuan kognitif untuk 

menginterpretasikan, menghubungkan, dan menerapkan pengetahuan secara 

bermakna dalam berbagai konteks. Dalam proses belajar, pemahaman menjadi 

aspek penting karena memungkinkan siswa tidak hanya mengetahui fakta, tetapi 

juga mampu menjelaskan, menganalisis, dan menyusun informasi sehingga dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah, mengambil keputusan, atau menerapkan 

konsep yang telah dipelajari. Dengan demikian, pemahaman menunjukkan 

bahwa siswa benar-benar menguasai materi, mampu menguraikannya secara 

rinci, dan mengaplikasikannya sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pemahaman 

yang mendalam tentang teori-teori ini dapat membantu guru merancang 

pengajaran yang lebih efektif dan mendukung perkembangan kognitif serta 

akademik siswa secara optimal. 

 

1. Indikator Pemahaman Siswa 

Indikator pemahaman siswa adalah kriteria atau tanda-tanda yang digunakan 

untuk mengevaluasi sejauh mana siswa telah memahami suatu konsep, topik, 
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atau materi pembelajaran. Indikator ini membantu guru untuk mengukur tingkat 

pemahaman siswa secara objektif dan dapat digunakan untuk merancang 

pembelajaran yang lebih efektif (Stovian R, 2024, hlm. 134). 

Menurut Wina Sanjaya dalam jurnal Suradji (2021, hlm, 107) mengatakan 

pemahaman memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Pemahaman berada pada tingkatan yang lebih tinggi dibanding sekadar 

pengetahuan. 

b. Pemahaman tidak hanya melibatkan pengingatan fakta, tetapi juga 

kemampuan untuk menjelaskan makna atau konsep tertentu. 

c. Individu yang memahami materi dapat menggambarkan dan 

menerjemahkan informasi dengan baik. 

d. Mampu menafsirkan dan menjelaskan informasi secara lebih rinci atau 

variatif. 

e. Pemahaman tingkat eksplorasi memungkinkan seseorang membuat 

perkiraan atau prediksi berdasarkan informasi yang ada. 

Pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu: 

1. Menerjemahkan 

Menerjemahkan tidak hanya berarti mengubah bahasa dari satu bentuk ke 

bentuk lain, tetapi juga dapat berupa pengubahan konsep abstrak menjadi model 

simbolik yang memudahkan orang lain untuk mempelajarinya. 

2. Menginterpretasikan / Menafsirkan 

Menafsirkan mencakup pemahaman yang lebih luas daripada sekadar 

menerjemahkan. Hal ini melibatkan kemampuan untuk menangkap ide-ide 

utama dari suatu komunikasi atau materi. 

3. Mengekstrapolasi 

Ekstrapolasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi. Dengan 

kemampuan ini, seseorang dapat melihat di luar apa yang tertulis, membuat 

prediksi, atau memperluas lingkup masalah yang ada. 

Indikator pemahaman siswa sebaiknya disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan, serta konteks dan materi pembelajaran yang 

spesifik. Dengan indikator ini, guru dapat memberikan umpan balik yang lebih 
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tepat dan bermanfaat untuk membantu siswa meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi yang dipelajari. 

 

B. Moderl Permberlajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merujuk pada serangkaian kegiatan pembelajaran yang 

mencakup penggunaan pendekatan, metode, dan teknik tertentu dalam proses 

pengajaran dan pembelajaran (Ika Puspita et al, 2023, hlm. 5). Istarani (2012, 

hlm. 10) menyatakan bahwa model pemberlajaran merurpakan serangkaian 

pernyajian materi ajar yang mencakup semua elemen sebelum, selama, dan 

setelah proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, beserta semua fasilitas 

yang digunakan secara langsung maupurn tidak langsung dalam kergiatan belajar 

mengajar. Istarani juga menyebutkan bahwa, model pembelajaran memiliki 

banyak kegunaan, termasuk dalam pererncanaan pembelajaran, pererncanaan 

kurikulum, dan pererncanaan materi pembelajaran, temasuk program 

multimedia. 

Model pembelajaran menurut Udin dalam jurnal Maulida (2024, hlm. 270) 

merupakan suatu kerangka konseptual yang menyajikan langkah-langkah 

sistematis dalam menata pengalaman belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dicapai secara optimal. 

Menurut Faturrohmah dalam Nomleni (2020, hlm. 79), model pembelajaran 

adalah suatu kerangka konseptual yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan 

kegiatan permbelajaran. Sementara menurut Komalasari (2010, hlm. 57), Model 

pembelajaran merujuk pada pola pembelajaran yang disusun secara sistematis 

dari tahap awal hingga akhir dan ditampilkan secara khas oleh guru. Istilah ini 

juga dapat dipahami sebagai susunan rancangan atau strategi yang digunakan 

untuk menyusun materi ajar serta mengarahkan proses belajar di kelas. 

Berdasarkan pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa Model 

pembelajaran dapat dipahami sebagai kerangka konseptual yang memandu guru 

dalam merancang, mengorganisasikan, dan melaksanakan proses pembelajaran 

secara sistematis. Model ini mencakup penggunaan pendekatan, metode, teknik, 
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serta langkah-langkah terstruktur mulai dari perencanaan, penyajian materi, 

hingga evaluasi pembelajaran. Selain berfungsi sebagai panduan pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar, model pembelajaran juga berperan penting dalam 

pengembangan kurikulum, penyusunan materi ajar, dan perancangan media 

pembelajaran. Secara keseluruhan, model pembelajaran menjadi acuan 

menyeluruh bagi guru untuk mengelola pengalaman belajar siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan optimal. 

 

2. Model Discovery Learning 

a. Pengertian Model Discovery Learning 

Mernurrurt Anisa & Irmawaty (2021, hlm. 29), moderl permberlajaran Discoverry 

Lerarning merrurpakan pernderkatan yang digurnakan olerh gurrur urnturk merningkatkan 

kerterrlibatan siswa, derngan fokurs pada prosers, perndorong diri serndiri, erksplorasi 

mandiri, dan rerflerksi. Kerterrlibatan siswa serlama permberlajaran tidak hanya 

mermerriahkan surasana kerlas, tertapi jurga mermberrikan perngalaman yang berrarti. 

Merlaluri kersermpatan urnturk merncari informasi serndiri dan mermercahkan masalah, 

siswa didorong urnturk berrpikir sercara kritis dan kreratif, serhingga merrerka tidak 

hanya mernjadi pernonton dalam permberlajaran yang disampaikan olerh gurrur. 

Kergiatan permberlajaran yang terrbatas pada cerramah dianggap monoton karerna 

minimnya kerterrlibatan siswa. 

Mernurrurt Saifuddin dalam (Kristin, 2016, hlm. 91), Discovery Learning 

adalah pendekatan pembelajaran yang menitikberatkan pada keterlibatan siswa 

dalam proses pengamatan, percobaan, dan penerapan langkah-langkah ilmiah 

secara aktif, sehingga siswa dapat menyusun kesimpulan sendiri dari data atau 

temuan yang diperoleh. Dewi, N. K. A. K. (2022, hlm. 112) mernjerlaskan bahwa 

dalam Discoverry Lerarning, materri tidak disampaikan sercara langsurng, tertapi 

siswa didorong urnturk merngiderntifikasi apa yang ingin merrerka kertahuri, merncari 

informasi serndiri, dan mernyursurn perngertahuran merrerka dalam bernturk akhir yang 

merrerka pahami. 

Model pembelajaran ini bertujuan untuk mendorong siswa belajar 

memecahkan masalah secara mandiri, sehingga mereka dapat belajar secara 
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mandiri dan bertanggung jawab. Discovery Learning merupakan pendekatan 

berbasis inkuiri yang menekankan pada pengembangan kemandirian siswa, di 

mana siswa dituntut untuk berpartisipasi aktif dalam proses penyelidikan ilmiah 

(Desmita, 2009, dalam Fithriyah, 2021, hlm. 1908). Menurut Selviani dan 

Gumiandari (2023, hlm. 537), model pembelajaran Discovery Learning 

merupakan rangkaian kegiatan yang memungkinkan siswa untuk 

mengeksplorasi, menyelidiki, serta mengembangkan pemahaman mereka sendiri 

secara sistematis, kritis, logis, dan analitis. Pengetahuan yang diperoleh melalui 

metode ini cenderung lebih tahan lama dan lebih mudah diingat dibandingkan 

dengan metode pembelajaran lainnya. Selain itu, pembelajaran berbasis 

penemuan memiliki kemampuan transfer yang lebih baik dan secara signifikan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis serta kemampuan belajar siswa secara 

menyeluruh. 

Berrdasarkan pernjerlasan dari berberrapa ahli terrserburt, dapat disimpurlkan bahwa 

Discovery Learning adalah model pembelajaran yang menekankan keterlibatan 

aktif siswa dalam proses eksplorasi, investigasi, dan pemecahan masalah secara 

mandiri. Pendekatan ini mendorong siswa untuk mencari informasi, menyusun 

pemahaman, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta 

analitis. Materi tidak disampaikan secara langsung oleh guru, sehingga 

pengalaman belajar menjadi lebih bermakna, pengetahuan lebih tahan lama, dan 

kemampuan transfer siswa meningkat dibandingkan metode konvensional. 

Dengan demikian, Discovery Learning efektif dalam meningkatkan kemandirian, 

tanggung jawab, dan keseluruhan kemampuan belajar siswa. 

 

b. Manfaat dan Kelebihan Discovery Learning 

Azhari dan Nurita (2021, hlm. 392) menekankan beberapa keunggulan model 

pembelajaran Discovery Learning, antara lain kemampuannya dalam melatih 

siswa mengembangkan keterampilan komunikasi dan keberanian dalam 

menyampaikan pendapat. Selain itu, model ini juga memotivasi siswa untuk 

belajar secara aktif sepanjang proses pembelajaran. Dengan penerapan model 

Discovery Learning, suasana belajar menjadi lebih efektif dan mampu 
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meningkatkan antusiasme serta semangat belajar siswa. Serlain itur, Putri 

Sekarsari et al. (2023, hlm. 216) Mengidentifikasi kelebihan lain dari model 

Discovery Learning, yaitu: 

1) Merningkatkan kermampuran siswa dalam mermercahkan masalah. 

2) Merlatih siswa urnturk berlajar sercara mandiri. 

3) Mermperrkurat permahaman, ingatan, dan transferr perngertahuran siswa, serrta 

merndorong kerterrlibatan aktif dalam prosers permberlajaran urnturk merncapai 

hasil akhir. 

4) Mermberrikan kersermpatan yang banyak bagi siswa urnturk terrlibat langsurng 

dalam permberlajaran, serhingga merningkatkan motivasi berlajar merrerka 

dan dapat disersuraikan derngan minat serrta kerburturhan individur. 

Mukaramah et al. (2020) juga menekankan beberapa kelebihan Discovery 

Learning, antara lain: 

1) Membantu siswa dalam memperbaiki dan mengembangkan keterampilan 

serta proses berpikir kognitif secara lebih efektif. 

2) Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini bersifat personal dan kuat, 

karena memperkuat pemahaman, daya ingat, serta kemampuan transfer 

pengetahuan. 

3) Meningkatkan minat dan rasa senang siswa dalam belajar, seiring dengan 

munculnya semangat untuk menyelidiki dan meraih keberhasilan. 

4) Memungkinkan siswa berkembang sesuai dengan kecepatan belajar 

masing-masing, sehingga pertumbuhan belajar lebih optimal. 

5) Mendorong siswa untuk mengatur dan mengarahkan proses belajarnya 

sendiri dengan memanfaatkan kemampuan berpikir dan motivasi internal. 

6) Membantu siswa memperkuat konsep diri karena pengalaman bekerja sama 

dengan orang lain meningkatkan kepercayaan diri. 

7) Pembelajaran berpusat pada siswa, dengan guru juga aktif berpartisipasi, 

baik sebagai fasilitator, peserta diskusi, maupun sebagai peneliti dalam 

proses pembelajaran. 

8) Mengurangi keraguan atau skeptisisme siswa karena metode ini menuntun 

mereka menuju kesimpulan yang jelas dan valid. 
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9) Membantu siswa memahami konsep dasar dan ide-ide secara lebih 

mendalam dan terstruktur. 

10) Mendukung pengembangan memori dan kemampuan transfer pengetahuan 

dalam situasi belajar baru. 

Derngan dermikian, Discoverry Lerarning mermiliki berberrapa kerurnggurlan yang 

signifikan dalam merngermbangkan kerterrampilan siswa dan merningkatkan 

motivasi merrerka dalam berlajar. Sermerntara, mernurrurt Suherman (2001, dalam 

Adi, 2022, hlm. 154) Beberapa keunggulan dari metode Discovery Learning 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Keterlibatan belajar yang aktif: Metode ini mendorong siswa untuk aktif 

dalam proses pembelajaran dengan berpikir kritis dan menggunakan 

kemampuan mereka untuk menemukan solusi atau kesimpulan secara 

mandiri. 

2. Pemahaman yang lebih mendalam: Dengan mengalami langsung proses 

penemuan, siswa dapat memahami materi secara lebih menyeluruh, 

sehingga pengetahuan yang diperoleh lebih mudah diingat dalam jangka 

panjang. 

3. Peningkatan kepuasan dan motivasi belajar: Penemuan sendiri 

memberikan rasa puas secara emosional, yang memacu siswa untuk terus 

mencari dan menemukan hal baru, sehingga minat serta motivasi belajar 

mereka meningkat. 

4. Kemampuan mentransfer pengetahuan: Pengetahuan yang diperoleh 

melalui metode ini lebih mudah diterapkan dalam berbagai konteks dan 

situasi baru, meningkatkan fleksibilitas berpikir siswa. 

5. Pengembangan kemandirian dalam belajar: Discovery Learning melatih 

siswa untuk belajar secara mandiri, sekaligus menumbuhkan tanggung 

jawab dan inisiatif dalam proses belajar. 

Adapun menurut Isnaeni & Badarudin (2023, hlm. 155) berberrapa manfaat 

dari Discooverri Lerarning itur serndiri yaitur : 

1) Mernimburlkan rasa sernang pada siswa karerna turmburhnya rasa 

mernyerlidiki dan berrhasil 
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2) Siswa akan lerbih merngerrti konserp dasar bergiturpurla ider-ider yang lerbih 

baik 

3) Siswa jiurga akan berlajar mermanfaatkan berrbagaimacam surmberr berlajar 

Berdasarkan pandangan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

keunggulan utama dari model Discovery Learning merupakan model 

pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam menemukan 

konsep dan menyelesaikan masalah secara mandiri. Model ini dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar karena siswa terlibat langsung dalam 

proses penyelidikan, sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan 

menumbuhkan rasa percaya diri. Selain itu, Discovery Learning juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan 

masalah, memperdalam pemahaman konsep, serta mempermudah transfer 

pengetahuan ke situasi baru. Model ini mendorong kemandirian siswa dalam 

mengatur proses belajarnya sendiri dengan memanfaatkan berbagai sumber 

informasi, sekaligus mendukung perkembangan sosial dan emosional melalui 

interaksi dan kerja sama dengan teman sebaya. Dengan demikian, penerapan 

Discovery Learning efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif, pemahaman 

materi, keterampilan berpikir, dan motivasi belajar siswa secara keseluruhan.  

 

c. Kekurangan dari Model Discovery Learning 

Ternturnya, moderl Discoverry Lerarning mermiliki berberrapa kerlermahan yang 

perrlur diperrhatikan. Mernurrurt Honsan serperrti yang dikurtip dalam Maslukah dan 

Rosy (2020, hlm. 366), kelemahan dari model pembelajaran Discovery learning 

yaitu akan ada kesalahpahaman antara guru dan peserta didik, karena tidak semua 

peserta didik memiliki kemampuan yang sama dalam melakukan penemuan dan 

dapat menyita waktu yang banyak. 

Berrdasarkan pandangan Hosnan (2014, hlm. 288), kerkurrangan dari moderl 

Discoverry Lerarning dapat diringkas serbagai berrikurt: 

1) Adanya kermurngkinan ker-gagalan dalam mernderterksi masalah dan 

terrjadi kersalah pahaman antara gurrur dan siswa. 

2) Tidak sermura siswa mampur merlakurkan pernermuran sercara erferktif. 
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3) Tidak sermura topik permberlajaran cocok urnturk diterrapkan moderl ini. 

4) Kermampuran berrpikir rasional siswa murngkin masih terrbatas. 

5) Moderl Discoverry Lerarning mermburturhkan waktur lerbih lama 

dibandingkan derngan pernderkatan erkspositori. 

Derngan dermikian, kerkurrangan urtama Discoverry Lerarning terrlertak pada 

erfisiernsi waktur dan kerterrbatasannya dalam rerlervansi derngan sermura topik 

permberlajaran, yang hanya cocok digurnakan urnturk materri yang mermurngkinkan 

kergiatan perngamatan. 

  

d. Langkah-Langkah penerapan Discovery Learning  

Merngurtip jurga dari modurl Discoverry Lerarning Wulan dan Ahmad (2020, 

hlm. 1473): 

1) Perrerncanaan 

Tahapan pertama dalam Discovery Learning adalah perencanaan, di mana 

guru merancang Kompetensi Dasar (KD) serta mengembangkannya menjadi 

tujuan dan indikator pembelajaran. Pada tahap ini, guru juga menganalisis 

tingkat kesulitan dan kompleksitas materi agar siswa dapat menyelesaikan 

masalah dengan baik, serta menyiapkan kegiatan pembelajaran dan 

perangkat pendukung yang diperlukan untuk proses penemuan oleh siswa. 

2) Stimurlasi 

Tahap berikutnya adalah stimulasi, yang bertujuan menciptakan lingkungan 

belajar yang interaktif dan mendukung eksplorasi materi. Guru dapat 

memulai kegiatan pembelajaran dengan memberikan pertanyaan atau 

masalah, menyediakan sumber informasi, dan mengarahkan siswa untuk 

menemukan solusi secara bertahap. 

3) Iderntifikasi Masalah 

Selanjutnya, pada tahap identifikasi masalah, siswa diberikan kesempatan 

untuk mengenali masalah yang berkaitan dengan materi pelajaran. Proses ini 

bertujuan melatih siswa agar terbiasa memahami struktur masalah dan 

mengembangkan kemampuan berpikir analitis. 
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4) Perngurmpurlan Data 

Pada tahap pengumpulan data, siswa mengumpulkan informasi sebanyak 

mungkin yang relevan dengan masalah yang dihadapi. Informasi ini bisa 

diperoleh melalui pengamatan, studi literatur, maupun eksperimen langsung. 

Tahap ini penting untuk membuktikan kebenaran atau ketidakbenaran 

hipotesis yang diajukan 

5) Perngolahan data 

Tahap pengolahan data merupakan proses penyaringan dan 

pengorganisasian informasi yang telah dikumpulkan. Data dianalisis, 

diklasifikasikan, ditabulasi, dan jika diperlukan, dihitung secara sistematis 

untuk memperoleh kesimpulan yang tepatr 

6) Permburktian 

Pada tahap pembuktian, siswa meneliti secara mendalam untuk memastikan 

kebenaran hipotesis. Guru juga membimbing siswa agar dapat menemukan 

konsep, teori, dan prinsip melalui pengalaman belajar dan contoh konkret 

yang relevan. 

7) Mernarik Kersimpurlan 

Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan, di mana siswa menyusun hasil 

pembelajaran secara sistematis, menunjukkan pemahaman terhadap makna, 

kaidah, dan prinsip-prinsip yang mendasari materi yang telah dipelajari. 

Proses ini membantu siswa mengintegrasikan pengetahuan dan 

menerapkannya secara efektif. 

Berrdasarkan perndapat terrserburt, dapat disimpurlkan Langkah-langkah moderl 

Discoverry Lerarning yaitur  

1. Perrerncanaan permberlajaran, 

2. mermberrikan stimurlurs kerpada siswa,  

3. merngiderntifikasi masalah permberlajaran,  

4. merngurmpurlkan data, 

5. merngolah data yang surdah didapatkan,  

6. mermburktikan derngan merngkomurnikasikan materri yang di dapatkan siswa  

7. mernyimpurlkan hasil berlajar. 
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3. Aplikasi Kahoot Dalam Permberlajaran 

a. Definisi Aplikasi Kahoot 

Al Qudri dan Maisharoh (2021, hlm. 4630) Kahoot merupakan sebuah 

permainan berbasis daring yang dikembangkan untuk menghadapi beragam 

tantangan dalam kegiatan pembelajaran. Dengan berbagai fitur yang bersifat 

edukatif, Kahoot dapat berfungsi sebagai platform digital yang memfasilitasi 

proses belajar. Selain itu, dari perspektif pendidikan, Kahoot juga dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran interaktif yang mendukung siswa 

dalam memahami materi secara lebih efektif. 

Menurut Sakdah, Prastowo, dan Anas (2022, hlm. 488), Perntingnya 

konstrurksi permberlajaran yang sersurai derngan perrserpsi dan perrsperktif siswa 

merrurpakan asperk pernting dalam prosers permberlajaran yang erferktif. Dalam erra 

rervolursi indurstri 4.0, di mana pernggurnaan terknologi berrbasis jaringan, serperrti 

smartphoner, terlah mernjadi bagian tak terrpisahkan dari kerhidurpan serhari-hari, 

terrmasurk dalam konterks perndidikan. Dalam konterks ini, aplikasi Kahoot hadir 

serbagai rerspons terrhadap perrkermbangan zaman yang sermakin praktis dan 

berrbasis terknologi, namurn mermberrikan implikasi positif, terrurtama dalam 

permbernturkan dersain permberlajaran yang konstrurktif. Dalam hal ini, 

Sastaparamitha et al., (2022, hlm. 86) menyebutkan bahwa Kahoot 

menyesuaikan gaya belajar generasi digital dan membantu menarik perhatian 

serta meningkatkan konsentrasi siswa pada kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan berbagai pandangan para ahli, Kahoot dapat dipahami 

sebagai media pembelajaran digital yang mampu merespons kebutuhan 

pendidikan di era teknologi. Kahoot tidak hanya menyediakan permainan 

berbasis daring yang mendukung kegiatan pembelajaran, tetapi juga 

menawarkan fitur-fitur edukatif yang memungkinkan proses belajar 

berlangsung lebih interaktif dan bermakna. Dalam konteks perkembangan 

Revolusi Industri 4.0, penggunaan teknologi seperti Kahoot menjadi relevan 

karena selaras dengan kebiasaan dan persepsi siswa yang merupakan bagian 

dari generasi digital. Platform ini membantu menciptakan desain 
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pembelajaran yang lebih konstruktif dan berpusat pada siswa, sekaligus 

meningkatkan perhatian, keterlibatan, dan konsentrasi mereka selama proses 

belajar. Dengan demikian, Kahoot berfungsi sebagai inovasi pembelajaran 

yang mampu memadukan teknologi dengan kebutuhan pedagogis modern 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

 

b. Manfaat Aplikasi Kahoot 

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan aplikasi pembelajaran 

seperti Kahoot, proses pembelajaran dapat menjadi lebih menarik dan siswa lebih 

termotivasi untuk belajar. Berdasarkan hasil penelitian Niama (2023) 

Ayuningtiyas & Hajaroh, (2024) Beberapa manfaat dari aplikasi Kahoot dalam 

pembelajaran antara lain: 

1) Meningkatkan motivasi belajar siswa membuat siswa merasa tertarik dan 

antusias dan Kahoot dapat meningkatkan hasil belajar. 

2) Berrbasis Gamer: 

Implermerntasi Kahoot serbagai perrmainan berrbasis gamer mermberrikan 

manfaat konstrurktif yang signifikan. Hal ini merngurbah perrserpsi siswa 

terrhadap permberlajaran mernjadi lerbih mernarik dan mernyernangkan. 

3) Asersmern yang Mernarik  

Sharon Er Smaldino, serperrti yang dikurtip olerh Irwan Hamdi, mernjerlaskan 

merngapa asersmern derngan perrmainan mernjadi mernarik. Permberlajaran 

merlaluri perrmainan cernderrurng lerbih atraktif, mermberrikan nuransa barur, 

surasana rilerks, dan merngerliminasi kerbosanan, karerna mermberrikan variasi 

dan pola permberlajaran yang berrberda. 

4) Erferktivitas Gamers Baserd Lerarning  

Dersain permberlajaran berrbasis gamer serperrti Kahoot mernjadi instrurmern 

permberlajaran yang erferktif dalam mernjaga ritmer dan motivasi siswa. 

Flerksibilitas Kahoot dalam dimainkan sercara individur maurpurn 

kerlompok, serrta variasi kontern materri yang ditawarkan, mermberrikan gurrur 
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banyak pilihan dalam mernyajikan kuris derngan berrbagai karakterristik 

soal. 

Dalam konterks pernerrapan aplikasi Kahoot dalam prosers permberlajaran, 

terrdapat tiga faktor pernting yang mermberrikan implikasi manfaat: 

1) Variasi Konstrurktif Permberlajaran  

Kahoot mermberrikan variasi konstrurktif dalam permberlajaran yang 

mernarik dan mernyernangkan. Hal ini mermbantur merningkatkan kersadaran 

berlajar, pernghargaan terrhadap prosers permberlajaran, dan tanggurng jawab 

siswa, yang pada akhirnya merningkatkan serlurrurh asperk permberlajaran 

terrmasurk hasil berlajar. (Anviani & Pujiriyanto ,2022, hlm. 7) 

2) Partisipasi Siswa 

Permanfaatan terknologi dalam permberlajaran, serperrti yang terrlihat dalam 

pola aplikasi Kahoot, mermberrikan kersermpatan bagi siswa urnturk lerbih 

aktif berrpartisipasi dalam permberlajaran. Ini tidak hanya merngernalkan 

terknologi pada siswa tertapi jurga merningkatkan partisipasi merrerka dalam 

prosers permberlajaran, yang berrdampak pada perningkatan motivasi berlajar, 

kersadaran kerrjasama, dan rasa perrcaya diri. (Ali Y. H, 2023, hlm. 303) 

3) Hasil Permberlajaran yang Holistik 

Merlaluri erksplorasi permberlajaran derngan Kahoot, diharapkan dapat 

dicapai hasil permberlajaran yang lerbih holistik, terrmasurk motivasi, 

kersadaran, tanggurng jawab, kerperrcayaan diri, dan kerrjasama. Hal ini 

mernjadi hasil permberlajaran yang lerbih berrarti serlain dari serkadar nilai 

berrbasis angka. 

Implermerntasi aplikasi Kahoot dalam permberlajaran mermiliki berberrapa 

manfaat, serperrti diserburtkan olerh Yogga Mar Murhammad (2018, hlm. 75): 

1) Mernjadikan permberlajaran lerbih serragam dalam pernyampaian materri. 

2) Prosers permberlajaran mernjadi lerbih mernarik bagi siswa. 

3) Permberlajaran jadi lerbih interraktif derngan adanya urnsurr kercerrdasan 

buratan dalam merdia terrserburt. 

4) Kuralitas permberlajaran dapat ditingkatkan. 

5) Permberlajaran mernjadi lerbih produrktif dan kreratif. 
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Media pembelajaran berbasis Kahoot menawarkan berbagai keunggulan, 

baik dalam persiapan maupun penilaian pembelajaran. Menurut Asmaningrum et 

al. (2023, hlm. 41), penerapan Kahoot dapat meningkatkan antusiasme belajar 

siswa, mempermudah pemahaman materi, serta mendorong motivasi belajar 

mereka. Selain itu, penggunaan Kahoot membuat proses pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan mengurangi rasa bosan. Dari sisi pengajar, platform ini 

mempermudah penilaian secara real-time dan berpotensi meningkatkan daya 

ingat siswa. Lebih lanjut, instruktur dapat dengan mudah menyesuaikan atau 

mengubah pertanyaan melalui perangkat ponsel pintar tanpa perlu bergantung 

pada komputer, sehingga dapat dilakukan kapan pun dan di mana pun. 

Namun, penggunaan media Kahoot juga memiliki beberapa keterbatasan. 

Salah satunya adalah kebutuhan akan koneksi internet yang stabil dan 

berkecepatan tinggi. Dari sisi kebijakan sekolah, terdapat larangan bagi siswa 

untuk membawa perangkat seperti smartphone atau tablet, sehingga akses 

menjadi terbatas. Selain itu, tidak semua siswa memiliki perangkat digital 

pribadi, hal ini menimbulkan ketimpangan akses, di mana siswa dari keluarga 

mampu lebih mudah menggunakannya dibandingkan siswa yang kurang mampu. 

Kahoot juga memerlukan fasilitas tambahan seperti proyektor LCD dan sumber 

listrik yang selalu tersedia. Jika salah satu syarat ini tidak terpenuhi, penerapan 

Kahoot menjadi sulit atau pengalaman belajar siswa menjadi kurang menarik. 

(Asmaningrum et al. (2023, hlm. 41). 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

Kahoot dalam pembelajaran terbukti meningkatkan motivasi, minat, dan 

partisipasi siswa, sekaligus membuat proses belajar lebih menyenangkan, 

interaktif, dan variatif. Aplikasi ini mendorong hasil belajar yang lebih holistik, 

termasuk kesadaran belajar, tanggung jawab, kerja sama, dan kepercayaan diri 

siswa. Kahoot juga memudahkan guru dalam menilai siswa secara real-time dan 

menyesuaikan materi dengan fleksibel. 

Meski demikian, Kahoot memiliki keterbatasan, seperti kebutuhan 

koneksi internet yang stabil, perangkat digital bagi siswa, serta fasilitas 

pendukung seperti proyektor dan listrik. Ketidaktersediaan salah satu komponen 
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ini dapat mengurangi efektivitas dan daya tarik pembelajaran. Secara 

keseluruhan, Kahoot efektif digunakan sebagai media pembelajaran yang 

menyenangkan dan interaktif, asalkan kebutuhan teknis dan akses siswa 

terpenuhi.. 

 

C. Peneliti Terdahulu 

Berberrapa pernerliti serberlurmnya terlah merlakurkan pernerlitian terntang 

pernggurnaan moderl Discoverry Lerarning dalam merningkatkan permahaman siswa 

serkolah dasar. Berrikurt adalah berberrapa hasil pernerlitian yang rerlervan yang dapat 

digurnakan serbagai rerferrernsi bagi pernerliti dalam pernerlitian yang akan dilakurkan. 

Pernerlitian terrserburt antara lain: 

Pernerlitian yang dilakurkan olerh Hayyur, Erka dkk.(2018) derngan jurdurl 

“Perngarurh Kahoot Terrhadap Hasil Berlajar Siswa Kerlas XI di SMAN 1 Blitar” 

Berrdasarkan pernerliti terrserburt perngarurh Kahoot terrdapat perrberdaan hasil berlajar 

yang signifikan antara kerlas erksperrimern (mernggurnakan aplikasi kahoot) dan 

kerlas control (tidak mernggurnakan aplikasi kahoot) 

1. Hasil pernerlitian olerh Fidya Novita, Sri dkk (2018) merlakurkan pernerlitian 

derngan jurdurl “ Perningkatan Aktivitas Dan Hasil Berlajar Merlaluri Moderl 

Discoverry Lerarning Derngan Pernderkatan Saintifik “ Hasil pe rnerlitiannya 

adalah Moderl Discoverry Lerarning dapat merningkatkan hasil berlajar 

perserrta didik di kerlas VIII SMPN 4 Kota Berngkurlur 

2. Hasil pernerlitian olerh Curt Lailaturl Qodri (2020) derngan jurdurl “ 

Pernggurnaan Moderl Permberlajaran Discoverry Lerarning urnturk 

Mermurdahkan Siswa Mermahami Materri Archabacterria dan Erurkabacterria 

“  di SMAN 1 Kerjurrurhan Murda Kaburpatern Acerh Tamiang derngan hasil 

pernerlitian bahwa moderl permberlajaran Discoverry Lerarning dapat 

merningkatkan hasil berlajaar dan aktivitas siswa kerlas X MIA2 Merlaluri 

moderl permberlajaran ini terrciptalah surasana permberlajaran yang aktiv, 

inovatif, kreratif dan mernyernangkan 

3. Solissa et al. (2022) dalam penelitiannya tentang "Pengaruh Ukuran Efek 

Model Discovery Learning terhadap Berpikir Kritis Siswa." mernermurkan 
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bahwa rata-rata urkurran erferk moderl terrserburt merncapai 0.90, 

mernurnjurkkan tingkat perngarurh yang sangat tinggi. Kerlas erksperrimern 

merncatat nilai rata-rata serbersar 85,90, serdangkan kerlas kontrol merncatat 

72,10. Serlain itur, nilai perningkatan (N-gain) serbersar 0,52 mernurnjurkkan 

adanya perningkatan yang signifikan dalam kerterrampilan berrpikir kritis 

siswa serterlah mernggurnakan moderl Discoverry Lerarning. Termuran ini 

mernergaskan bahwa moderl Discoverry Lerarning mermiliki dampak positif 

terrhadap aktivitas berlajar siswa serrta merningkatkan kermampuran merrerka 

dalam berrpikir tingkat tinggi. 

 

D. Kerangka Berfikir 

Berrdasarkan perngamatan dan wawancara di SDN Majasetra 01, ditermurkan 

bahwa berberrapa siswa kerlas IV mernghadapi kersurlitan dalam mata perlajaran IPA 

derngan nilai di bawah KKM. Pernyerbab kersurlitan ini antara lain kurrangnya moderl 

permberlajaran, kurrangnya permahaman, dan kurrangnya inovasi dalam pernggurnaan 

merdia permberlajaran yang mernarik dan praktis. 

Urnturk merngatasi masalah ini, pernurlis mermilih mernggurnakan moderl 

permberlajaran Discoverry Lerarning. Alasan permilihan moderl ini adalah karerna 

mermiliki berberrapa point kerurnggurlan, yaitur: 

1. Merningkatkan motivasi siswa. 

2. Mermperrkurat kermampuran siswa dalam mermercahkan masalah. 

3. Merndorong ker-terrlibatan dan ker-aktifan siswa dalam 

permberlajaran. 

4. Mernurmburhkan rasa kerpurasan di antara siswa, yang dapat 

merndorong minat berlajar merrerka. 

5. Merlatih siswa urnturk berlajar sercara mandiri. 

Dalam perlaksanaan permberlajaran Discoverry Lerarning, diharapkan siswa 

dapat terrlibat sercara aktif dalam prosers permberlajaran, serhingga dapat 

merningkatkan hasil berlajar merrerka. Olerh karerna itur, pernurlis mernyursurn kerrangka 

berrfikir serbagai panduran urnturk implermerntasi moderl permberlajaran ini. 
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E. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asurmsi 

Pada dasarnya, belajar adalah suatu upaya dan proses di mana individu 

mengalami perubahan sebagai dampak dari pengalaman pribadi maupun 

interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Belajar dapat dipahami sebagai upaya 

seseorang untuk mempelajari hal-hal baru, baik melalui proses penguasaan 

pengetahuan maupun melalui hasil yang diperoleh dari kegiatan belajar itu 

sendiri. (Prayitno, 2009, hlm 201, dalam jurrnal  Fakhrurrazi, F, 2018, hlm.86).). 

 

2. Hipotersis Pernerlitian 

Derngan merngacur pada tinjauran literraturr, hasil pernerlitian terrkait, dan 

kerrangka berrpikir yang terlah disursurn, maka hipotersis dalam pernerlitian ini 

dirurmurskan serbagai berrikurt: 

Pembelajaran di SDN MAJASETRA 01 

belum bisa mencapai pembelajaran yang 

maksimal, dikarenakan model 

pembelajaran yang digunakan masih 

menggunakan metode konvensional 

sehingga membuat peserta didik 

mengalami kejenuhan saat belajar di 

sekolah, sehingga menyebabkan kurang 

efektifnya pembelajaran di sekolah dasar. 

 

Agar tercapainya proses 

pembelajaran yang 

maksimal dan mengurangi 

kejenuhan pada peserta 

didik dalam proses 

pembelajaran sehingga 

pembelajaran dapat lebih 

efektif dari sebelumnya. 

 

Kondisi Awal 

Tindakan 

Tujuan 

Guru menerapkan pembelajaran dengan metode Discoveri Learning 

dan Aplikasi Kahoot 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar IPA siswa yang 

menggunakan model Discovery Learning berbantuan Kahoot dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Ha :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar IPA siswa yang 

menggunakan model Discovery Learning berbantuan Kahoot! dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Adapun hipotesis statistik: 

Ho: µi < µ2 

Ha: µi > µ2  

Keterangan: 

µi: Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen (menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Kahoot) 

µ2: Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol (konvensional) 

 

 

  


